
 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis krisis pengelolaan sampah di 
Kota Yogyakarta melalui perspektif etika lingkungan Antroposentrisme Lemah 
(Weak Anthropocentrism) yang digagas oleh Bryan G. Norton. Selain itu, 
penelitian ini bertujuan untuk merumuskan landasan paradigma yang lebih 
aplikatif bagi keberlanjutan lingkungan guna memutus siklus krisis sistemik yang 
selama ini terjadi di Kota Yogyakarta. 

Fokus penelitian ini terletak pada kegagalan etik dan paradigma dalam 
pengelolaan sampah pascapenutupan TPA Piyungan, di mana kebijakan yang 
bersifat teknokratis dinilai belum mampu menyentuh akar kesadaran dan perilaku 
pragmatis masyarakat secara fundamental. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif kepustakaan dengan menggunakan model penelitian mengenai masalah 
aktual. Tahapan analisis data dilakukan melalui metode deskripsi untuk 
membedah realitas krisis, interpretasi untuk menangkap makna filosofis di balik 
data, serta sintesis untuk merumuskan landasan etis baru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problem sampah di Kota Yogyakarta 
berakar pada dominasi paradigma Antroposentrisme Kuat yang memprioritaskan 
kenyamanan instan (felt preferences) di atas daya dukung ekosistem jangka 
panjang. Temuan penelitian menyimpulkan bahwa Antroposentrisme Lemah 
Norton hadir sebagai solusi melalui transformasi preferensi menuju pertimbangan 
rasional (considered preferences) dan penerapan mandat Extended Producer 
Responsibility (EPR) bagi sektor privat. Selain itu, penelitian ini membuktikan 
bahwa integrasi antara rasionalitas Norton dan filosofi Hamemayu Hayuning 
Bawana sebagai etika publik mampu menjadi landasan praktis bagi penyelesaian 
masalah sampah di Kota Yogyakarta. 
 
Kata Kunci:  Antroposentrisme Lemah, Pengelolaan Sampah, Yogyakarta, Bryan 
G. Norton, Etika Lingkungan. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the waste management crisis in Yogyakarta 
through the lens of environmental ethics, specifically the Weak Anthropocentrism 
framework proposed by Bryan G. Norton. Furthermore, the study seeks to 
formulate a more applicable paradigmatic foundation for environmental 
sustainability to break the cycle of systemic crisis that has long persisted in 
Yogyakarta. 

The focus of this research lies on the ethical and paradigmatic failures in 
waste management following the closure of the Piyungan Landfill, where 
technocratic policies are deemed insufficient in fundamentally addressing the 
roots of public consciousness and pragmatic behavior. This study is a qualitative 
library research utilizing the research model for actual problems. Data analysis 
was conducted through the methods of description to dissect the reality of the 
crisis, interpretation to capture the philosophical meaning behind the data, and 
synthesis to formulate a new ethical foundation. 

The results demonstrate that the waste problem in Yogyakarta is rooted in 
the dominance of the Strong Anthropocentrism paradigm, which prioritizes 
immediate comfort (felt preferences) over long-term ecological carrying capacity. 
The research findings conclude that Norton’s Weak Anthropocentrism serves as a 
solution through the transformation of preferences toward rational considerations 
(considered preferences) and the mandatory implementation of Extended 
Producer Responsibility (EPR) for the private sector. Additionally, this study 
proves that the integration of Norton’s rationality and the Hamemayu Hayuning 
Bawana philosophy as a public ethic provides a practical foundation for resolving 
the waste management issues in Yogyakarta. 
​  
Keywords: Weak Anthropocentrism, Waste Management, Yogyakarta, Bryan G. 
Norton, Environmental Ethic 

xiv 

Antroposentrisme Lemah Bryan G. Norton sebagai Landasan Paradigma Pengelolaan Sampah di
Kota
Yogyakarta
Allief Sony Ramadhan Aktriadi, Dr. Lailiy Muthmainnah, S.Fil., M.A.; Dr. Ridwan Ahmad Sukri, S.S., M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2026 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	INTISARI 
	ABSTRACT 

